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ABSTRAK

Learning outcome program studi PAP adalah memberikan bekal lulusan dengan memiliki kompetensi untuk
berkarir di bidang pendidikan, wirausaha, dan administrasi. Sebanyak 72% mahasiswa PAP FKIP UNS angkatan
2020 lebih tertarik untuk memilih karir sebagai administrator daripada menjadi guru ataupun wirausaha sebagai
pilihan karir pertama mereka setalah lulus. Penelitian terkait minat untuk memilih karir sebagai administrator
masih terbilang sedikit maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini membuktikan teori
Krumboltz: Social Learning Theory dan teori J. Holland: Career Decision Making. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui ada tidaknya: 1) Pengaruh hasil belajar terhadap minat mahasiswa PAP FKIP UNS untuk
memilih karir sebagai administrator; 2) Pengaruh personalitas terhadap minat mahasiswa PAP FKIP UNS untuk
memilih karir sebagai administrator. 3) Pengaruh hasil belajar dan personalitas secara Bersama-sama terhadap
minat mahasiswa PAP FKIP UNS untuk memilih karir sebagai administrator. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 76 mahasiswa PAP FKIP UNS angkatan 2020. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan angket kuesioner
menggunakan bantua Google Form. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Hasil Penelitian
membuktikan bahwa: 1) terdapat pengaruh hasil belajar terhadap Minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai
Administrator di PAP FKIP UNS; 2) terdapat pengaruh yang sedikit lebih besar dari personalitas terhadap Minat
mahasiswa dalam memilih karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS dibandingkan pengaruh dari hasil
belajar; 3) terdapat pengaruh hasil belajar dan personalitas secara bersama-sama terhadap minat mahasiswa dalam
memilih karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS. Hasil belajar dan personalitas mempengaruhi Minat
Mahasiswa dalam Memilih karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS sebesar 30% sisanya sebesar 70%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata kunci: Hasil Belajar, Personalitas, Minat Memilih Karir, Administrator, Teori Krumboltz, Teori J. Holland.

ABSTRACT
The learning outcome of Office Administration education study program is to provide graduates with the
competence to pursue careers in education, entrepreneurship, and administration. Among the 2020 cohort of
Office Administration Education students at the Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas Maret
University (PAP FKIP UNS), 72% expressed a preference for a career as an administrator over becoming a
teacher or entrepreneur as their first career choice after graduation. There is limited research on the interest in
choosing a career as an administrator, hence further investigation is needed. This study validates Krumboltz's
Social Learning Theory and J. Holland's Career Decision Making Theory. The objectives of this study are to
determine: 1) The influence of learning outcomes on the interest of PAP FKIP UNS students in choosing a career
as an administrator; 2) The influence of personality on the interest of PAP FKIP UNS students in choosing a
career as an administrator; 3) The combined influence of learning outcomes and personality on the interest of
PAP FKIP UNS students in choosing a career as an administrator. This research employs a quantitative method.
The population consists of 76 students from the 2020 cohort of PAP FKIP UNS. The sampling technique used is
saturation sampling. Data was collected through questionnaires using Google Forms. Data analysis was
performed using SPSS version 23. The results demonstrate that: 1) Learning outcomes influence students' interest
in choosing a career as an administrator at PAP FKIP UNS; 2) Personality has a slightly greater influence on
students' interest in choosing a career as an administrator at PAP FKIP UNS compared to learning outcomes; 3)
Learning outcomes and personality together influence students' interest in choosing a career as an administrator
at PAP FKIP UNS. Learning outcomes and personality together account for 30% of the influence on students'
interest in choosing a career as an administrator, while the remaining 70% is influenced by variables not

examined in this study.
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PENDAHULUAN

Bagi manusia dewasa, karir adalah salah satu aspek yang penting untuk dimiliki. Zaman
yang terus berkembang dan revolusi industri yang kian maju membutuhkan lulusan perguruan
tinggi yang selalu meningkat kualitasnya. Mahasiswa diminta untuk memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang dalam mengenai bidang yang mereka tekuni di dunia kerja. Menurut Winkel
(2007) yang dikutip oleh Sari et al., (2021) Pengertian karir adalah pekerjaan atau jabatan yang
dikejar dan dipandang sebagai panggilan hidup, meresap dalam setiap pikiran dan emosi
seseorang serta mewarnai gaya hidupnya.. Karir awal yang dipilih oleh seseorang memiliki
andil besar terhadap aktualisasi diri. Memilih dan menentukan dengan tepat jalur karir menjadi
langkah krusial dalam perjalanan hidup manusia.

Salah satu tahapan perkembangan yang dilalui setiap orang adalah masa dewasa awal.
Dilihat dari segi usia, masa dewasa awal berada pada usia 19-22 tahun (Sari, 2021). Mahasiswa
tingkat akhir adalah orang yang sedang berada pada fase dewasa awal. Dalam fase ini,
mahasiswa juga sedang memasuki masa kemandirian. Menentukan jalur karir yang akan
diambil setelah lulus adalah salah satu cara bagi mahasiswa untuk mencapai fase kemandirian.
Setiap mahasiswa yang merencanakan karirnya pasti memiliki hal-hal yang menjadi
pertimbangan atau faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penentuan karir mereka. Karir
dapat mencerminkan nilai-nilai dasar dan tujuan hidup seseorang. Untuk memilih Kkarir, tahap
pertama yang dapat dilakukan adalah menentukan minat diri sebagai acuan memilih jalur karir
yang sesuai.

Mahasiswa menggunakan keinginan atau minat dalam dirinya terhadap suatu bidang
sebagai salah satu pertimbangan dalam memilih bidang studi pada perguruan tinggi, yang mana
dapat membuat mereka mengembangkan kapabilitas mereka (Nguyen et al., 2023). Seseorang
yang memiliki minat yang kuat akan dengan senang hati terlibat dalam aktivitas yang
diminatinya, dan mereka akan selalu konsisten dalam aktivitas tersebut. Oleh karena itu, minat
memainkan peran besar dalam kesuksesan suatu aktivitas. Adanya minat pada diri seseorang
sangat mempengaruhi tindakannya. Perasaan tertarik pada seseorang dapat membuat dirinya
merasa memiliki kewajiban atau keharusan untuk menekuni sesuatu. (Matondang, 2018).
Maka dari itu penting untuk menentukan karir yang sesuai dengan minat.

Minat seseorang muncul karena berbagai faktor penting seperti ketertarikan, perhatian,
dan kebutuhan. Oleh karena itu, harus ada unsur-unsur yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan ketertarikan seseorang terhadap suatu hal. Karena minat seseorang tidak dapat
diukur secara langsung, maka faktor atau pemicu minat dianggap relevan dan dapat digunakan
untuk menggambarkan Kketertarikannya. Penelitian yang dilakukan Matondang (2018)
mengungkapkan bahwa minat seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal,
namun juga faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang mampu membangkitkan minat
seseorang karena kesadarannya sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain seperti faktor emosi,
kognisi, motivasi, bakat dan rasa penguasaan. Sedangkan faktor eksternal yang dapat
merangsang minat seseorang adalah yang berkaitan dengan peran orang lain dan lingkungan,
termasuk pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.

Pada program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, mahasiswa ditujukan untuk
dapat memilih jalur Kkarir sebagai tenaga pendidik, wirausaha, dan juga administrator.
Berdasarkan angket awal penelitian tentang minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai
administrator yang telah disebarkan oleh peneliti kepada 25 sampel dari mahasiswa angkatan
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2020 program studi PAP FKIP UNS menunjukkan bahwa sebanyak 72% dari 25 mahasiswa
PAP FKIP UNS tertarik untuk memilih administrator sebagai pilihan karir pertama mereka
setalah lulus. Mahasiswa yang tertarik untuk memilih administrator sebagai karir pertama
mengemukakan alasan mereka dalam memilih Kkarir tersebut karena sesuai kompetensi yang
diajarkan, karena sesuai dengan bidang ilmu dan pengalaman, serta karena merasa karakternya
cocok untuk menjadi administrator.

Hal ini dapat menjadi topik yang menarik untuk diteliti karena masih sedikit penelitian
yang membahas terkait karir sebagai administrator, selain itu mahasiswa angkatan 2020 PAP
FKIP UNS juga memiliki kecenderungan dalam memilih karir sebagai administrator karena
merasa karakter atau personalitasnya tidak cocok untuk menjadi guru maupun wirausahawan
dan merasa lebih mampu untuk menjadi administrator. Hal ini menarik untuk diteliti karena
selama masa perkuliahan, program studi PAP sudah menyediakan pembelaajaran yang baik
dalam upaya mempersiapkan mahasiswanya untuk menjadi administrator, guru maupun
wirausaha.

Kecenderungan mahasiswa dalam memilih karir sebagai Administrator menarik untuk
diteliti karena selama perkuliahan program studi sudah menyediakan pembelajaran yang baik
dalam upaya mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi administrator, guru maupun
wirausaha, dan penelitian ini juga membahas tentang apa yang membuat mahasiswa PAP FKIP
UNS merasa karakter dirinya lebih cocok untuk menjadi administrator. Alasan-alasan
mahasiswa yang memilih administrator sebagai jalur karir pertama didukung oleh Teori
Krumboltz tentang pengalaman belajar, dan Teori J. Holland tentang personalitas dalam
pemilihan karir. Selama menjalankan masa perkuliahan mahasiswa diharuskan untuk
menjalani 3 program oleh program studi, yaitu MBKM kewirausahaan, Magang Profesi
Administrasi Perkantoran, dan Pengenalan Lapangan Persekolahan. Program yang beragam
membuat mahasiswa mempelajari lingkungan dari tiga profesi berbeda. Namun output dari
program-program magang tersebut tidak ideal karena dari 25 mahasiswa ada 18 mahasiswa
yang memilih menjadi administrator dan merasa bahwa diri mereka mampu menjadi seorang
administrator. Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari pembelajaran, pada kasus ini yaitu
magang profesi administrasi perkantoran, yang terdapat pada teori Krumboltz diduga memiliki
pengaruh terhadap pemilihan karir mahasiswa khususnya sebagai administrator.

Selain hasil belajar, personalitas juga merupakan faktor yang mempengaruhi
mahasiswa dalam menentukan karir. Berdasarkan fakta bahwa faktor kepribadian merupakan
prasyarat untuk memilih Karir, teori J. Holland mengasumsikan bahwa orang-orang
menganggap posisi mereka di dunia dan peluang kerja sebagai panduan dalam membuat

keputusan terkait karir yang selaras dengan tujuan pribadi mereka (Putri et al., 2021). Manusia
menurut teori ini akan memilih Kkarir yang dapat memuaskan orientasi pribadi (personalitas)
mereka. Hal ini dapat membantu manusia dalam menjalankan pekerjaan. Misalnya seseorang
yang takut untuk mengambil resiko akan sulit dalam membangun suatu bisnis, tetapi akan
cocok untuk menjadi tenaga pendidik karena tenaga pendidik adalah karir dengan resiko yang
minim dibandingkan menjadi seorang wirausaha. Maka personalitas menjadi hal yang diduga
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih administrator untuk menjadi pilihan karir setelah
lulus.

Maka dari latar belakang masalah diatas, Peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
terkait “Pengaruh Hasil Belajar dan Personalitas terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih
Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS”.

Page | 471



Condifi

Junal Pendidifan dan Pengajaran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (5): 469-487

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah penelitian korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode atau
pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data berdasarkan angka,
ukuran, statistik, dan data numerik lainnya. Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan
instrumen seperti kuesioner, survei, atau analisis statistik untuk mengumpulkan dan
menginterpretasi data yang dapat diukur secara kuantitatif.

Adapun variabel-variabel pada penelitian ini, yaitu :
1. Variabel Terikat
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang perubahan nilainya terjadi sebagai
akibat dari perubahan pada variabel lain (variabel independen) (Sugiyono, 2022). Tinggi minat
Mahasiswa memilih karir sebagai administrator merupakan variabel terikat (YY) pada penelitian
ini.

2. Variabel Bebas

Dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang menjadi
penyebab atau memiliki potensi berdasarkan teori untuk mempengaruhi variabel lain
(dependen) dalam sebuah studi atau penelitian. (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini terdapat

2 variabel bebas, yaitu :

a. Hasil Belajar (pada mata kuliah rekognisi Magang Profesi Administrasi perkantoran)
(X1)

b. Personalitas (X2)

Dalam penelitian ini populasi yang dipilih adalah mahasiswa angkatan 2020 srata-1 studi
Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret.

Ukuran sampel yang akan diambil pada penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi
yaitu mahasiswa Angkatan 2020 program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP
UNS yang berjumlah 76 mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan kuisioner skala likert dalam sebagai alat untuk mengukur
jawaban dari pernyataan-pernyataan yang sudah disediakan. serangkaian pernyataan atau
pertanyaan yang diajukan kepada responden, dan responden diminta untuk menanggapi setiap
pernyataan dengan menunjukkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka. Setiap
pernyataan memiliki 4 poin skala, dari skala positif dan negatif. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan 4 alternatif jawaban dengan susunan skala likert, sebagai berikut:

Tabel 1 Skala Likert

No Jawaban Positif Negatif
1 | Sangat tidak setuju 1 4
2 | Tidak Setuju 2 3
3 | Setuju 3 2
4 | Sangat Setuju 4 1

Sumber: (Pagi et al., 2024)

Analisis data adalah proses mengolah data mentah menjadi informasi yang terstruktur
dan dapat dimengerti, yang melibatkan pengelompokan dan peringkasan data untuk membuat
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kesimpulan yang mendukung penelitian. (Sahir, 2022). Teknik analisis data kuantitatif dibagi
menjadi dua cara, yaitu:

1. Statistik Deskriptif

Teknik analisis deskriptif merupakan salah satu metode dalam menganalisis data dengan
menjelaskan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Fokusnya adalah pada
penyajian karakteristik atau fitur utama data tersebut, seperti distribusi, rata-rata, median,
modus, variasi, dan sebagainya (Sahir, 2022). Tujuannya adalah untuk merinci dan
menganalisis data secara statistik sehingga peneliti dapat memahami karakteristik utama dari
dataset tersebut.

2. Statistika Inferensial

Analisis inferensial lebih melihat pada proses generalisasi yang lebih luas, sehingga dapat
membentuk kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, pada sejumlah sampel terhadap populasi
yang lebih besar (Sahir, 2022). Teknik analisis inferensial yaitu analisis yang lebih luas dari
deskriptif, analisis inferensial melihat kerertan hubungan antara variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Deskripsi data adalah informasi tentang data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
Penelitian ini memiliki tiga variabel yang terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel
dependen. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa PAP FKIP UNS Angkatan 2020
dengan jumlah sampel sebanyak 76 mahasiswa. Objek penelitian dipilih atas pertimbangan
bahwa mahasiswa semester akhir sudah mendapatkan kelas dari semua matakuliah yang ada di
prodi PAP FKIP UNS dan sudah mulai bisa menentukan karir yang akan dipilih setelah lulus.

PAP FKIP UNS juga mewadahi mahasiswanya dengan program magang administrasi
perkantoran yang kemudian hasil belajarnya digunakan sebagai data untuk variabel X1 pada
penelitian ini. Pengumpulan data untuk variabel X2 dan Y menggunakan angket kuesioner
dengan total 35 pernyataan. Data-data yang dikumpulkan oleh peneliti lalu akan diolah agar
menghasilkan kesimpulan bahwa Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai
Administrator dipengaruhi oleh Hasil Belajar dan Personalitas atau tidak.

Seluruh data pada penelitian ini akan diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 23 agar
hasil yang didapatkan akurat. Analisis statistika deskriptif dari variabel penelitian tersaji pada
tabel dibawabh ini. Analisis statistika deskriptif ini meliputi minat hasil belajar dan personalitas
terhadap minat memilih karir sebagai administrator di PAP FKIP UNS.

Tabel 2 Deskripsi Data

Model N Min Max Mean Std. Deviation
Hasil Belajar 76 80.00 97.00 88.84 10.631
Personalitas 76 32.00 60.00 43.63 5.258
Minat Mahasiswa 76 53.00 71.00 60.85 3.968
dalam Memilih Karir

sebagai

Administrator
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)
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Variabel Hasil Belajar (X1)

Variabel X1 pada penelitian ini adalah hasil belajar. Data yang digunakan pada
penelitian ini berupa nilai mahasiswa pada mata kuliah magang administrasi perkantoran di
semester enam. Setelah data diolah maka dapat disimpulkan bahwa nilai terendah mahasiswa
adalah 80.00 sedangkan yang tertingginya adalah 97.00 dengan rata- rata nilai sebesar 88
artinya mahasiswa pada mata kuliah Magang Administrasi Perkantoran sudah rata-rata sudah
mendapatkan nilai A dengan asumsi bahwa mahasiswa sudah paham dan dapat
mengimplementasikan dengan baik pelajaran atau pembekalan yang dilaksanakan sebelum
kegiatan magang dimulai. Untuk beberapa mahasiswa masih harus meningkatkan hasil
belajarnya pada matakuliah Magang Administrasi Perkantoran yang mana hasil belajar ini
diperoleh dengan melaksanakan magang Administrasi Perkantoran pada instansi pemerintah
maupun swasta.

Standar deviasi senilai 10.63 dengan rata-rata 88.84 menunjukkan bahwa persebaran
data sudah baik karena nilai standar deviasi di bawah rata-rata. Berdasarkan data yang telah
didapatkan, dapat dilihat persentase variabel hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3 Distribusi Data Hasil Belajar

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 80 - 82 7 9%
2 83 -85 11 14%
3 86 - 88 16 21%
4 89-91 18 24%
5 92 - 93 12 16%
6 94 - 95 10 13%
7 96 — 97 2 3%
TOTAL 76 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Hasil Belajar

80-82
83 -85
W 86 - 88
W89 -91
m92-93
W94 —-95

Gambar 1 Pie Chart Data Hasil Belajar

Rumus yang digunakan untuk menentukan kelas interval pada penelitian ini adalah: 1
+ 3,3 log(n), dimana n merupakan jumlah responden. Hasilnya menjadi 1 + 3,3 log(76) = 7,20
dan dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Penentuan rentang data menggunakan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, maka hasilnya adalah: 97 — 80 = 17 untuk menentukan Panjang kelas
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dihitung dengan rumus rentang data/kelas, maka hasilnya: 17/7 = 2,4 maka dibulatkan menjadi
3.

Variabel Personalitas

Variabel X2 pada penelitian ini adalah personalitas. Data yang digunakan pada
penelitian ini berupa respon dari 76 mahasiswa PAP angkatan 2024 dari kuesioner yang sudah
disebarkan oleh peneliti. Setelah data diolah maka dapat disimpulkan bahwa nilai terendah
mahasiswa adalah 32.00 sedangkan yang tertingginya adalah 60.00 dengan rata-rata nilai
sebesar 43.63. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa mahasiswa sudah memiliki
personalitas yang sudah cukup bagus untuk menjadi administrator professional namun masih
harus ditingkatkan kembali pendidikan karakter di PAP FKIP UNS guna menghasilkan
administrator yang memiliki karakter dan personalitas yang baik.

Pada kegiatan Magang Administrasi Perkantoran yang dilaksanakan pada semester 6,
mahasiswa memperlukan personalitas yang baik agar dapat menjalani magang dengan baik
serta mendapat kesan yang baik dari pegawai instansi. Pendidikan karakter ini sangat
dibutuhkan selain untuk menjadi administrator yang berkompeten juga dibutuhkan untuk
mendapatkan hasil dan pengalaman belajar yang maksimal.

Standar deviasi senilai 5.25 dengan rata-rata 43.63 menunjukkan bahwa persebaran
data sudah baik karena nilai standar deviasi berada di bawah nilai rata-rata. Berdasarkan data
yang telah didapatkan, dapat dilihat persentase variabel hasil belajar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Distribusi Data Personalitas

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 32-35 4 5%
2 36 -39 10 13%
3 40 - 43 23 30%
4 44 - 47 20 26%
5 48 - 51 8 11%
6 52 - 55 4 5%
7 56 - 60 7 9%
TOTAL 76 100%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)

Personalitas

32-35
36 -39
40 - 43

m44-47

m48-51
m52-55

Gambar 1 Pie Chart Data Personalitas
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Rumus yang digunakan untuk menentukan kelas interval pada penelitian ini adalah: 1
+ 3,3 log(n), dimana n merupakan jumlah responden. Hasilnya menjadi 1 + 3,3 log(76) = 7,20
dan dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Penentuan rentang data menggunakan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, maka hasilnya adalah: 60 — 32 = 28 untuk menentukan Panjang kelas
dihitung dengan rumus rentang data/kelas, maka hasilnya: 28/7 = 4.

Variabel Minat Memilih Karir sebagai Administrator

Variabel Y pada penelitian ini adalah Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai
Administrator. Data yang digunakan pada penelitian ini berupa respon dari 76 mahasiswa PAP
angkatan 2024 dari kuesioner yang sudah disebarkan oleh peneliti. Setelah data diolah maka
dapat disimpulkan bahwa nilai terendah mahasiswa adalah 53.00 sedangkan yang tertingginya
adalah 71.00 dengan rata- rata nilai sebesar 60.85 artinya mahasiswa sudah memiliki minat
untuk menjadi administrator sudah tinggi. Dari tiga pilihan karir yang dapat dipilih oleh
mahasiswa PAP FKIP UNS setelah lulus, mahasiswa memiliki kecenderungan untuk memilih
administrator sebagai karir yang mereka pilih. Pada angket kuesioner dengan 4 skala likert dan
20 pernyataan yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.4, mahasiswa memberikan jawaban
dengan jumlah skor yang cukup tinggi hal ini juga mendukung pernyataan tersebut.

Pada penelitian ini sebelumnya sudah melakukan pra-penelitian dan survey
menyatakan memang mahasiswa PAP FKIP UNS angkatan 2020 lebih memilih menjadi
administrator dibanding menjadi guru atau wirausaha dengan ini, data pada saat penelitian
dengan data pra-penelitian memiliki hasil yang sejalan dan dapat dibuktikan kebenarannya.
Minat memilih karir sebagai administrator pada mahasiswa PAP FKIP UNS angkatan 2020
yang tinggi pada penelitian ini diasumsikan sebagai pengaruh dari hasil belajar mahasiswa di
bidang administrasi dan kecocokkan personalitas mereka dengan profesi administrator.

Standar deviasi senilai 3.96 dengan rata-rata 60.85 menunjukkan bahwa persebaran
data sudah sangat baik karena nilai standar deviasi berada di bawah nilai rata-rata. Berdasarkan
data yang telah didapatkan, dapat dilihat persentase variabel hasil belajar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Distribusi Data Minat Memilih Karir

No Kelas Interval Frekuensi Persentase

1 53 - 54 3 4%

2 55 — 56 6 8%

3 57 — 59 19 25%

4 60 — 62 20 26%

5 63 — 65 19 25%

6 66 — 68 5 7%

7 69 -71 4 5%
TOTAL 76 100%
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Gambar 4.2 Pie Chart Data Minat Memilih Karir

Rumus yang digunakan untuk menentukan kelas interval pada penelitian ini adalah: 1
+ 3,3 log(n), dimana n merupakan jumlah responden. Hasilnya menjadi 1 + 3,3 log(76) = 7,20
dan dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Penentuan rentang data menggunakan rumus nilai
maksimal — nilai minimal, maka hasilnya adalah: 60 — 32 = 28 untuk menentukan Panjang kelas
dihitung dengan rumus rentang data/kelas, maka hasilnya: 28/7 = 4.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari tiap variabel berdistribusi
normal. Setelah data diuji menggunakan aplikasi SPSS 23 menggunakan rumus Kolmogrov-
Smirnov Test dengan tingkat signifikansi 5% hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05. Berikut ini tabel hasil uji

normalitas terhadap data dari variabel X1, X2 dan Y.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 76
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation 331044418
Most Extreme Absolute .069
Differences Positive .069

Negative -.050
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: Hasil olah data SPSS 23

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .200 yang

artinya lebih besar dari 0.05.
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Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel dalam
penelitian ini dalam penelitian ini linear atau tidak. Pada penelitian ini linearitas diuji
menggunakan Test of Linearity aplikasi SPSS 23 for windows. Hasil dari uji linearitas pada
penelitian ini menunjukkan bahwa data yang digunakan memiliki hubungan yang linear dari
tiap variabel bebas. Berikut adalah tabel hasil dari hasil uji linearitas:

Tabel 7 Hasil Uji Linearitas

Variabel Deviation from Linearity Keterangan
Linearity

Hasil Belajar 129 .000 Linear

Personalitas .254 .000 Linear

Sumber: Hasil olah data SPSS 23 oleh peneliti (2024)

Data menunjukkan bahwa variabel X memiliki hubungan yang linear dengan variable
Y baik bagi data variabel X1 maupun X2 karena sig. Deviation ofLinearity dari variable X1
sebesar .129 artinya lebih besar 0,05 dan nilai signifikansi pada kolom Linearity sebesar .000
artinya lebih kecil dari .05. Begitu juga dengan variabel X2, sig. Deviation ofLinearity dari
variable X1 sebesar .254 artinya lebih besar dari 0,05 dan nilai signifikansi pada kolom
Linearity sebesar .000 artinya lebih kecil dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) dengan taraf signifikan sebesar 5% menggunakan program SPSS 23 for
windows. Berikut ini adalah hasil uji dari data variabel bebas pada penelitian ini:

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Hasil Belajar .853 1.173
Personalitas .853 1.173

Sumber: Hasil olah data oleh peneliti (2024)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada data penelitian
ini karena nilai Tolerance 0.853 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.173 < 10.00.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat dan semua hasil menunjukkan bahwa data normal,
linear dan tidak terjadi multikolinearitas maka dapat dilanjutkan untuk melakukan uji hipotesis.
Pada penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda untuk menguji hipotesis.
Hipotesis akan diterima jika hasil uji hipotesis dapat mendukung asumsi teori yang digunakan
pada penelitian ini. sebaliknya jika hipotesis berbanding terbalik dengan asumsi teori pada
penelitian ini maka hipotesis tidak diterima.

Analisis Korelasi Parsial (Uji t)

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 23 dengan melihat nilai signifikansi dengan
kriteria < 0,05 dan nilai thiung harus lebih besar dari tanel. tianel pada penelitian ini dihitung
dengan taraf signifikansi 5% (two-tailed = 0,025) dan df sebesar n - k - 1 = 73 maka didapatkan
tranel Sebesar 1.9930. berikut hasil uji t pada penelitian ini:
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Tabel 9 Hasil Uji t

Variabel thitung trabel Sig.
Hasil Belajar 2.995 1.993 .004
Personalitas 3.218 1.993 .002

Sumber: Hasil olah data SPSS 23 oleh peneliti.

Data di atas menunjukkan bahwa:

D) X1 terhadap Y = nilai signifikansi 0.004 < 0.05, thiung lebih besar dari twner maka
terdapat pengaruh antara X1 dengan Y/(2.995 < 1.9930)

2) X2 terhadap Y = nilai signifikasi 0.002 < 0.05, thitung lebih besar dari tiane maka terdapat
pengaruh antara X1 dengan Y (3.218 < 1.9930)

Hasil uji t variabel X1 terhadap Y membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Begitu juga
pada hasil uji variabel X2 terhadap Y membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji F
Nilai Fiapel pada penelitian ini untuk 76 responden dengan signifikansi 0,05 adalah sebesar
3,12. Pengujian Uji F pada penelitian ini juga menggunakan SPSS 23 dengan melihat hasil
pada table anova sebagai berikut:
Tabel 10 Hasil Uji F

Model Sum of Squares | Df | Mean Square | F Sig.
Regression 355.005 2 177.502 15.680 | .000
Residual 826.403 73 |11.321

Total 1180.408 75

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 23 oleh peneliti (2024)

Hasil pengujian menggunakan SPSS 23 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 15.68 yang
mana lebih besar dari 3.12 hal ini membuktikan H, ditolak dan H; diterima karena Fitung >
Ftabel. Membuktikan bahwa adanya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara simultan.

Analisis Regresi Linear Berganda
Berikut ini adalah tabel hasil analisis linear berganda:

Tabel 11 Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
(Constant) 46.647 3.266 14.285 .000
TOTAL X1 .798 .266 318 2.995 .004
TOTAL X2 .258 .080 341 3.218 .002

Sumber: SPSS 23 oleh peneliti (2024)

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:

1) Nilai koefisien konstanta = 46.647

2) Nilai koefisien X1 =.798

3) Nilai koefisien X2 = .258

Persamaan pada hasil hitung regresi linear berganda di atas adalah:
Y=4.647+0,798X1+0,258X>

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijabarkan bahwa:
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1) Nilai konstanta pada persamaan ini sebesar 46.647 artinya bahwa apabila variabel Hasil
Belajar (X1) dan Personalitas (X2) sebesar 0, maka besar variabel Minat Memilih Karirsebagai
Administrator akan bernilai 46.647.

2) Setiap ada kenaikan 1 poin pada variabel hasil belajar, maka variabel minat memilih
karir akan meningkat sebesar 0.798 begitupun sebaliknya.

3) Setiap ada kenaikan 1 poin pada variabel personalitas, maka variabel minat memilih
karir akan meningkat sebesar 0.258 begitupun sebaliknya.

Koefisien Determinasi (R Square)

Menghitung koefisien determinasi berguna untuk mengetahui seberapa besar variabel
X1 dan X2 mempengaruhi Y pada suatu penelitian. Berikut ini adalah tabel koefisien
determinasi pada penelitian ini:

Tabel 12 Koefisien Determinasi
Model Summary

R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
5482 .300 281 3.36461
Sumber: Hasil olah data oleh peneliti menggunakan SPSS 23 (2024)

Dapat dilihat pada tabel, nilai R Square pada penelitian ini sebesar .300 artinya Hasil
Belajar dan Personalitas secara bersama-sama mempengaruhi Minat memilih karirsebagai
administrator sebesar 30% artinya Minat memilih karir sebagai administrator dapat
dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 70%.

Sumbangan Efektif dan Relatif
Data yang digunakan untuk menghitung sumbangan efektif dan relative terdapat pada
tabel 4.8 dan tabel 4.10. berikut adalah tabel hasil perhitungan sumbangan efektif dan relatif
menggunakan excel:
Tabel 13 Sumbangan Efektif dan Relatif

Variabel Koefisien Regresi Koefisiep R
(Beta) Korelasi Square
X1 0,32 0,45
X2 0,34 0,46 30,00
SE Nilai
X1 14,3
X2 15,8
R Square 30
SR Nilai
X1 0,48
X2 0,53
Total 1,00

Sumber: Hasil olah data peneliti (2024)

Dari data yang diolah menggunakan Microsoft Excel diatas dapat diartikan sebagai
berikut:
1. Sumbangan Efektif:
X1 = Sumbangan Efektif untuk variabel Hasil Belajar sebesar 14,3%
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X2 = Sumbangan Efektif untuk variabel Personalitas sebesar 15,8%

Pengaruh variabel X2 terhadap Y memiliki pengaruhlebih dominan sedikit dibandingkan
pengaruh dari variabel X1

2. Sumbangan Relatif:

X1 = Sumbangan Relatif untuk variabel hasil belajar terhadap minat

mahasiswa memilih karir sebagai administrator sebesar 48%

X2 = Sumbangan Relatif untuk variabel hasil belajar terhadap minat mahasiswa

memilih karir sebagai administrator sebesar 53%.

Pembahasan
Menggunakan hasil uji data dan juga analisis data yang sudah dijabarkan di atas maka
dapat dilanjutkan penelitian ini ke tahap pembahasan sebagai berikut:

Pengaruh Hasil Belajar terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai
Administrator di PAP FKIP UNS

Hipotesis pertama menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh dari Hasil Belajar
terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.
Setelah diuji dengan uji t hasilnya thiwung yang didapatkan sebesar 2.995 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari tinel nilai signifikansi yang dihasilkan juga bernilai kurang dari 0,05 yang mana
artinya hipotesis diterima bahwa ada pengaruh positif dari Hasil Belajar terhadap Minat
Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi hasil belajar mahasiswa maka semakin
tinggi juga minat mereka untuk memilih administrator sebagai karir mereka setelah lulus.
Sebaliknya, jika hasil belajar mahasiswa rendah maka minat mahasiswa juga akan rendah. Hal
ini disebabkan oleh mahasiswa yang memiliki minat untuk menjadi administrator pasti mereka
akan bersungguh-sungguh dalam mengejar karir sebagai administrator dan mendalami bidang
administrasi. Dalam prosesnya untuk mendalami bidang administrasi jika mahasiswa
bersemangat maka hasil belajar juga akan tinggi.

Dari hasil pengumpulan data, item pernyataan nomor 2 pada angket variabel Y yang
berbunyi “Saya secara aktif mencari pengalaman dan peluang yang dapat membantu saya
menjadi seorang administrator” responden rata rata menyatakan bahwa mereka setuju pada
pernyataan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa yang memiliki minat menjadi
administrator, mereka akan mencari pengalaman dan pengetahuan terkait bidang administrasi
yang akan membantu mereka dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. maka dari itu hipotesis
pertama diterima.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Sadewo, Y. D., Purnasari, P. D.,
& Beni, S. (2020) yang berjudul “Pengaruh Hasil Belajar terhadap Minat Berwirausaha” yang
digunakan pada penelitian ini sebagai acuan dengan asumsi awal Hasil Belajar juga akan
mempengaruhi minat menjadi administrator karena wirausaha dan administrator adalah suatu
karir yang dapat dipilih oleh lulusan program studi PAP FKIP UNS. Dengan hasil belajar yang
tinggi artinya mahasiswa senang mempelajari tentang administrasi.

Hasil ini juga membuktikan teori Krumboltz yang digunakan pada penelitian ini dengan
asumsi Pengalaman Belajar dapat mempengaruhi seseorang dalam memilih karirnya dalam
penelitian ini data diambil menggunakan output dari pengalaman belajar yang berupa hasil
belajar agar dapat menghasilkan data yang akurat terkait pengalaman belajar yang didapatkan
mahasiswa baik atau buruk.
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Pengaruh Personalitas terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai
Administrator

Hipotesis kedua menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh dari personalitas
terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.
Setelah diuji dengan uji t hasilnya thiwung yang didapatkan sebesar 3.218 yang mana nilai tersebut
lebih besar dari twaner nilai signifikansi yang dihasilkan juga bernilai kurang dari 0,05 yang mana
artinya hipotesis diterima bahwa ada pengaruh positif dari Hasil Belajar terhadap Minat
Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.

Mahasiswa yang memiliki minat untuk menjadi administrator mereka akan memiliki
personalitas yang sesuai dengan pernyataan-pernyataan yang ada pada angket kuesioner maka
semakin tinggi nilai jawaban responden pada angket kuesioner yang sudah disebarkan maka
semakin tinggi juga minat mereka untuk memilih administrator sebagai karir. Sebaliknya, jika
jawaban responden rendah maka minat mahasiswa juga akan rendah. Jika mahasiswa
cenderung memberikan jawaban negatif maka artinya mahasiswa tidak memiliki personalitas
yang cocok untuk menjadi administrator. Manusia cenderung memilih suatu karir yang sesuai
dengan personalitas/karakternya agar memudahkan mereka dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Dari hasil pengumpulan data, pada total jawaban responden pada variabel Personalitas
rata-rata memiliki skor yang cukup tinggi yang artinya mahasiswa cenderung menganggap
dirinya cocok administrator dengan ini mahasiswa juga akan lebih memilih administrator
sebagai karir mereka yang membuat minat menjadi administrator di PAP FKIP tinggi. Dari
hasil pengumpulan data, item pernyataan nomor 34 pada angket variabel X2 yang berbunyi
“Jika terjadi suatu masalah dalam kegiatan yang sedang saya lakukan, saya akan langsung
memperbaikinya dengan tenang”, sebanyak 61 dari 76 responden bahwa mereka setuju pada
pernyataan tersebut mengindikasikan mereka siap untuk menjadi administrator yang
berkompeten karena salah satu unsur dari administrasi adalah manajemen. Manajemen diri juga
diperlukan untuk menemukan solusi yang tepat saat terjadi suatu masalah tanpa panik.

Indikator pada penelitian ini didapatkan dari penelitian Simanullang, T. (2021) dengan
judul “Pengaruh Tipe Kepribadian the Big Five Model Personality Terhadap Kinerja Aparatur
Sipil Negara (Kajian Studi Literatur Manajemen Keuangan)” indikator ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa indikator ini akan menunjukkan bagaimana seseorang dapat bekerja
secara professional di suatu organisasi. Jika respon dari 76 responden cenderung tinggi hal ini
memiliki arti bahwa mereka sudah siap dan merasa memiliki kemampuan untuk menjadi
seorang yang dapat bekerja secara profesional. Hasil ini juga membuktikan teori John Holland
yang digunakan pada penelitian ini dengan asumsi Personalitas dapat mempengaruhi seseorang
dalam memilih karirnya.

Pengaruh Hasil Belajar dan Personalitas terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir
sebagai Administrator

Hasil penelitian membuktikan bahwa hasil belajar dan personalitas secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memilih Karir sebagai
Administrator di PAP FKIP UNS. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9 pada kolom F
menunjukkan bahwa F lebih besar dari Franel dengan nilai 15,6 > 3.1 dengan nilai signifikansi
.000 yang mana kurang dari 0.05 dengan hasil olah data menggunakan SPSS 23 dapat
dikatakan hasil uji pengaruh variabel hasil belajar dan personalitas berpengaruh secara simultan
terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.
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Lingkungan dan pengalaman belajar merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang
dalam memilih karir dan mengembangkan Kkarir (Jena & Nayak, 2020). Selama proses
pembelajaran, mahasiswa akan terpengaruh untuk memiliki kecenderungan pada karir tertentu.
Pada penelitian ini variabel hasil belajar sebagai alat ukur proses pembelajaran mahasiswa.
Hasil belajar yang tinggi menandakan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik. Hasil
belajar tinggi maka proses pembelajaran dan pengalaman belajar mahasiswa juga baik, hal ini
akan membuat mahasiswa memiliki kecenderungan untuk memilih administrator sebagai karir.
Dalam menentukan karir perlu disesuaikan dengan personalitas yang dimiliki. Karena
keunikan personalitas tiap orang dapat menghasilkan hasil yang positif maupun negatif pada
suatu karir (Dananjaya & Rasmini, 2019). Mahasiswa adalah manusia yang sudah memasuki
fase dewasa awal, hal ini mengindikasikan bahwa mereka sudah dapat mengenali diri mereka
dan dapat menyesuaikan dirinya terhadap karir yang akan dipilih. Seseorang yang memiliki
personalitas susah bergaul dengan orang baru disekitarnya cenderung enggan untuk memilih
karir seperti Sales atau Public Relation. Jika personalitas mahasiswa PAP FKIP UNS cocok
untuk menjadi administrator maka minat mereka terhadap karir sebagai administrator juga akan
tinggi.

Uji simultan pada pengaruh Hasil Belajar dan Personalitas terhadap Minat Memilih
Karir sebagai Administrator yang diuji pada mahasiswa PAP FKIP UNS menunjukkan hasil
Ho ditolak dan Hj diterima. Mahasiswa yang memiliki hasil belajar tinggi pada mata kuliah
Magang Administrasi Perkantoran dan memiliki personalitas yang cocok untuk menjadi
administrator maka akan semakin tinggi pula minat mereka untuk menjadi administrator karena
mereka merasa mampu dan menikmati menjadi seorang administrator. Berdasarkan data yang
dikumpulkan, terdapat beberapa mahasiswa memiliki minat untuk menjadi administrator
walaupun merasa personalitasnya tidak cocok dan hasil belajarnya rendah hal ini memiliki arti
bahwa minat menjadi mahasiswa PAP FKIP UNS untuk memilih karir sebagai administrator
dapat dipengaruhi oleh variabel lain karena memang minat mahasiswa sudah tinggi.

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Simpulan
Simpulan adalah rangkuman dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dalam suatu penelitian. Setelah melakukan analisis data dan didapatkan hasil yang dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam
Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS. Berdasarkan penghitungan
uji t dengan hasil thitung > ttaber dengan nilai tianel Sebesar 1,993 dan thiung Sebesar 2.995
dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan ini Ho ditolak dan Ha diterima dan
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari Hasil Belajar terhadap Minat Mahasiswa
dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.
2. Personalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Mahasiswa dalam
Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS. Berdasarkan penghitungan
uji t dengan hasil thitung > ttaber dengan nilai tanel Sebesar 1,993 dan thiung Sebesar 3.218
dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan ini Ho ditolak dan Ha diterima dan
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari Personalitas terhadap Minat Mahasiswa
dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.
3. Hasil Belajar dan Personalitas secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP
UNS. Berdasarkan penghitungan uji F dengan hasil Fhitung > Frabet dengan nilai Frapel
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sebesar 3.12 dan Fnitung Sebesar 15.680 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan
ini Ho ditolak dan Ha diterima dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari Hasil
Belajar dan Personalitas secara bersama-sama terhadap Minat Mahasiswa dalam
Memilih Karir sebagai Administrator di PAP FKIP UNS.

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinsasi nilai R Squared pada penelitian ini sebesar
.300 yang berarti Minat Mahasiswa dalam Memilih Karir sebagai Administrator di PAP
FKIP UNS 30% dipengaruhi oleh Hasil Belajar dan Personalitas dan sisanya 70%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dari hasil nilai angket terendah dan kelompok nilai
terendah dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Mahasiswa

Masih terdapat mahasiswa yang belum menetapkan pilihan karir yang akan mereka
ambil setelah lulus tetapi mereka tertarik dengan karir sebagai administrator. Dari penelitian
ini mengemukakan bahwa mahasiswa dapat menentukan pilihan karir yang cocok untuk
mereka dengan memperhatikan dengan sungguh-sungguh pelajaran pada mata kuliah di kelas
dan mencari banyak sumber untuk mendalami bidang yang disenangi sehingga dapat
menentukan bidang apa yang mereka sukai dan akan mereka tekuni sebagai dengan dasar
pertimbangan mata kuliah apa yang paling mereka sukai dan senangi sehingga selama proses
pembelajaran mereka dapat mudah memahami dan timbul keinginan untuk mendalami bidang
tersebut dan akhirnya akan memilih bidang tersebut sebagai pilihan karir mereka.

Menjadi seorang mahasiswa bukan hanya mendapatkan pembelajaran formal seperti di
sekolah, mahasiswa juga mendapatkan pendidikan karakter dengan kualitas yang lebih baik
daripada di sekolah. Selain mendapatkan pendidikan formal pada bidang yang sudah dipilih,
mahasiswa juga mendapatkan pendidikan karakter sesuai bidang yang dipilih. Hal ini
mempermudah mahasiswa dalam menentukan karir yang akan dipilih setelah lulus. Tugas
mahasiswa adalah menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar, tidak hanya
berdiam di zona nyaman agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik.

2. Kepada Universitas

Sebaiknya Universitas Sebelas Maret dan Kepala Program Studi PAP FKIP UNS dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran formal dan pendidikan karakter baik di bidang pendidikan
dan keguruan, kewirausahaan, dan administrator. Berdasarkan penelitian ini, hasil belajar dan
personalitas memiliki pengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa.

3. Kepada Dosen

Kepada dosen di PAP FKIP UNS sebaiknya memberikan penguatan dan pendampingan
lebih baik terkait pendidikan karakter maupun pendidikan formal di kelas sehingga mahasiswa
mendapatkan ilmu tentang bidang pendidikan dan keguruan, wirausaha dan administrasi bukan
hanya teorinya saja tetapi juga ilmu terkait karakter apa yang harus dimiliki oleh seseorang
dalam bidang-bidang tertentu seperti memberi bekal karakter seperti apa yang harus dimiliki
oleh administrator, tenaga pendidik, dan wirausahawan.

4. Kepada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel atau faktor-faktor lainnya yang
belum terungkap pada penelitian iniuntuk menciptakan penelitian yang lebih baik lagi hingga
sempurna. Peneliti lain juga diharapkan dapat menggunakan teori-teori baru sebagai tambahan
landasan teori untuk menguji faktor atau variabel lainnya.
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